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ABSTRACT

WAYAN AGUS SUTAMA. P2118012. THE GROWTH AND PRODUCTION
OF CORN (Zea Mays L.) UTILIZING A MIXED ORGANIC-INORGANIC
FERTILIZER

Corn is one type of food crop cultivated by farmers. This study aims to: 1)
determinethe effect of giving doses of a mixed organic-inorganic fertilizer on
the growth andproduction of corn plants, and 2) find the dose treatment that
gives the best resultson the growth and production of corn. This study has 4
months experiment, from August 2021 to November 2021. The study employs
the dry land at Balahu village, Tibawa subdistrict, Gorontalo district. it uses a
Randomized Block Design (RAK) consisting of five treatments, namely P0:
control (100% using inorganic fertilizers)P1: 75% inorganic fertilizers and
25% organic fertilizers, P2: 50% inorganic fertilizers and 50% organic
fertilizers, P3: 25% inorganic fertilizer and 75% organic fertilizer, P4: 100%
organic fertilizer. The variables observed are the plantheight, number of leaves,
length of the ear, ear diameter, and weight of seeds/planting. The results of the
study conducted do not show a significant effect on the plant height, the number
of leaves, and the ear diameter. However, it has asignificant effect on the cob
length and seed/plant weight. The further test used in measuring the length of
the cob BNJ is 1%, while in measuring the weight of seeds/plants, the following
BNJ test has 5%.

Keywords: corn, mixed organic-inorganic fertilizer
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ABSTRAK

WAYAN AGUS SUTAMA, P2118012. PERTUMBUHAN DAN
PRODUKSI TANAMAN JAGUNG (Zea Mays L.) PADA PEMBERIAN
PUPUK ORGANIK KOMBINASI ANORGANIK

Jagung merupakan salah satu jenis tanaman pangan yang dibudidayakan oleh
petani. Penelitian ini bertujuan: 1). Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui
pengaruh pemberian dosis pupuk organik dan anorganik terhadap pertumbuhan
dan produksi tanaman jagung. 2). Untuk mengetahui perlakuan dosis yang
memberikan hasil terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi jagung.
Penelitian ini dilaksanakan selama 4 bulan dari bulan Agustus 2021 sampai
November 2021. Penelitian ini berlokasi di lahan kering desa Balahu, Kecamatan
Tibawa, KabupatenGorontalo. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) yang terdiri atas lima perlakuan yaitu PO : kontrol (100%
menggunakan pupuk anorganik) P1 : 75% pupuk anorganik dan 25% pupuk
organik, P2 : 50% pupuk anorganik dan 50% pupuk organik, P3 : 25% pupuk
anorganik dan 75% pupuk organik, P4 : 100% pupuk organik. Variabel yang
diamati berupa tinggi tanaman, jumlah daun, panjang tongkol, diameter tongkol
dan bobot biji/ pertanaman. Hasil dari penelitian yang dilakukan tidak
menunjukan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun dan
diameter tongkol, namun berpengaruh nyata terhadap panjang tongkol dan
bobot biji/tanaman. Adapun uji lanjut yang digunakan dalam pengukuran
panjang tongkol BNJ 1% sedangkan dalam pengukuran bobot biji/tanaman
menggunakan uji lanjut BNJ 5%.

Kata kunci : Jagung, pupuk organik kombinasi anorganik
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BABI

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Jagung (Zea mays L.) sudah diketahui serta ditanam oleh warga Amerika sejak
kurang lebih 200 tahun yang lalu saat sebelum Masehi, namun asal tumbuhan
jagung ini belum, diketahui secara pasti. Bangsa India sudah menanam jagung
yang kemudian dibesarkan oleh para penjajah eropa pada abad 17, yang dipakai
selaku pakan ternak serta bahan makanan manusia pada era industri, jagung
sudah diusahakan selaku bahan baku buat mengasilkan minyak jagung serta bisa
dikembangkan selaku bahan untuk pembuatan etanol (Syofia et al, 2014).

Jagung sampai saat ini masih merupakan komoditi strategis kedua setelah padi
karena dibeberapa daerah, jagung masih. Merupakan bahan makanan pokok
keduasetelah beras. Jagung juga mempunyai arti penting dalam pengembangan industri
pangan maupun industry pakan ternak khusus ayam. Dengan semakin berkembangnya
pengolahaan pangan di Indonesia maka kebutuhan jagung akan meningkat pula (Khair
etal, 2015)

Tabel 1 Produksi Jagung Provinsi Gorontalo

Tahun
Uraian

2016 2017 2018 2019 2020

Luas panen (Ha) 160.606 336.001 343.241 377.432 304.945

Produksi (Ton) 911.350 1.552.001 1.554.751 1.787.987 1.439.800

Sumber : Badan Pusat Statistika BPS prov. Gorontalo (2020)



Berdasarkan uraian Tabel 1 terlihat bahwa produksi jagung di Gorontalo pada
tahun 2016, produksi mencapai 911.350 ton. Meningkat pada tahun 2017 sebesar
1.552.001 ton. Miningkat pada tahun 2018 sebesar 1.554.751 ton. Dan meningkat pada
tahun 2019 sebesar 1.787.987 ton. Namun, pada tahun 2020 produksi jagung
mengalami penurunan yang sangat signifikan yaitu sebesar 1.439.800 ton atau 19,47
persen dibandingkan produksi tahun 2019. Melihat hasil statistika di atas pemerintah
harus membuat terobosan yang dapat mengembangkan pertanian agar lebih produktif.

Untuk memperoleh pertumbuhan yang baik, tanaman jagung perlu unsur hara
karena lahan yang digunakan secara terus menerus menyebabkan hara di dalam tanah
terangkut melalui panen dan ada yang tererosi melalui hujan. Sehingga pemberian
pupuk dan bahan organik merupakan hal yang harus kita berikan ke lahan pertanian.

Salah satu upaya buat meningkatkan produksi jagung perlu diadakan upaya
pemupukan. Banyak pupuk yang sudah diuji buat tumbuhan jagung mulai dari produk
kimia yang dibuat dari pabrik sampai kepupuk organik. Pupuk organik diminati oleh
banyak orang dengan alasan kesehatan serta demi melindungi kelestarian area atau
lingkungan (Sitorus et a/, 2015).

Campuran pemberian pupuk anorganik yang dipadukan dengan pupuk organik
bisa meningkatkan keadaan tanah (sifat fisik, kimia, biologis) bisa terpelihara dengan
baik sehingga tingkatan produktivitas tumbuhan serta efesien dalam pemakaian pupuk
anorganik dan pupuk organik dipakai dengan dosis yang cocok supanya kebutuhan hara
buat tumbuhan bisa terpenuhi. Sangat diharapkan pemakaian pupuk organik agar bisa

meminimalisir pemakaian pupuk anorganik (Puspadewi et al, 2016)



Berdasarkan hal tersebut dilakukan penelitian yang berjudul “Pertumbuhan dan

Produksi Tanaman Jagung (Zea mays L) Pada Pemberian Pupuk Organik Kombinasi

Anorganik”.
1.2 Rumusan Masalah
1. Apakah pemberian dosis pupuk organik kombinasi anorganik memberikan
pengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung ?
2. Perlakuan dosis manakah yang memberikan hasil terbaik terhadap pertumbuhan
dan produksi tanaman jagung ?
1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian dosis pupuk organik dan anorganik
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung
2. Untuk mengetahui perlakuan dosis yang memberikan hasil terbaik terhadap
pertumbuhan dan produksi jagung
1.4 Manfaat Penelitian
1. Menjadi informasi dasar bagi petani memanfaatkan pupuk organik dan anorganik
2. Mengetahui budidaya tanaman jagung dengan menggunakan pupuk organik dan
anorganik
3. Menjadi informasi dasar untuk penelitian selanjutnya



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Jagung

Zagung (Zea mays L) ialah tumbuhan serealia merupakan family poaceae ordo
poales yang merupaka tanaman berumah satu (monoecious) dimana tempat bunga
betina dan jantan terpisah tapi masi berada dalam satu tumbuhan. jagung merupakan
tumbuhan protandrus, yaitu mekarnya bunga jantan pelepasan tepung sari umumnya
terjalin satu ataupun 2 hari saat sebeelum timbulnya bunga betina (Suleman, 2019)

Zagung (Zea mays L) ialah tumbuhan berumah satu monoecius, dimana letak
bunga jantan dan betina terpisah tapi masih dalam satu tumbuhan. Jagung merupukan
tumbuhan tingkat tinggi yang sanggup menyesuaikan diri baik pada faktor-faktor
pembatasan perkembangan serta hasil. Daun tanaman tingkat tinggi (C4) sebagai agen
penghasil fotosintat yang setelah itu didistribusikan melalui sel-sel kelubang pembuluh
yang memiliki zat hijau daun (klorofil). Ditinjau dari segi lingkungan tumbuhan C4
(jenis tanaman yang menggunakan lintasan C4 sebagai bentuk proses fotosintesis).
Beradaptasi pada terbatasnya banyak faktor seperti intensitas radiasi 'surya tinggi
dengan suhu siang dan malam tinggi, curah hujan rendah dengan cahaya musiman
tinggi disertai suhu tinggi, serta kesuburan tanah relative rendah. Sifat-sifat yang
menguntungkan dari jagung sebagai tumbuhan C4 antra lain aktifitas fotosintesis

sangat rendah serta efisiensi dalam penggunaan air. Sifat-sifat tersebut merupakan sifat



fisiologis dan anatomis yang sangat menguntungkan dalam kaitannya dengan hasil
(Amuldus, 2019)

2.1.1 Klasifikasi Tanaman Jagung

Menurut Salhan (2018) klasifikasi tanaman jagung sebagai berikut :
Kindom : Plantae (tumbuh-tumbuhan)
Divisi : Spermatophyta (tumbuhan biji)
Subdivisi : Angiospermae ( berbiji tertutup)
Ordo : Graminae (rumput-rumputan)
Family : Graminaecceae
Genus : Zea
Spesies : Zea mays, L
1. Akar
Perakaran tanaman jagung terdiri dari 4 macam pangkal yaitu : pangkal utama,
pangkal cabang, pangkal latera, dan pangkal rambut. perakaran berperan untuk
mengisap air dan garam-garam mineral yang ada dalam tanah. Hasil isapan akan
menghasilkan zat organik dan senyawa yang dibutuhkan untuk respirasi. Penyebaran
Pangkal jagung bisa mencapai kedalaman 8 meter. Menurut Abadi ef al (2016)
menyatakan bahwa pada tanaman jagung akan muncul akar pada pangkal adventif dari
buku-buku batang bagian dasar yg berfungsi menyangga tegaknya tanaman
2. Batang
Batang tanaman jagung tidak bercabang dan kaku. Bentuk batangnya silinder dan

terdiri atas beberapa ruas serta buku. Batang jagung pendek dengan jumlah ruas 8-21.



Jumlah ruas tergantung pada varietas, tempat tumbuh dan panjang batang yang berkisar
100-300 cm, Tanaman jagung memiliki jaringan yang keras dan tipis yang terdapat
pada bagian luar. perkembangan batang akan memanjang dan apabila batang jagung
bisa membentuk dengan diameter 3-4 cm (Abadi et al. 2016)
3. Daun

Tumbuhan jagung memiliki jumlah daun antara 9 sampai 12 helai tetapi biasanya
berkisaran 12-18 helai. Jumlah daun tergantung dari varietas dan umur jagung. Tipe
daun digolongkan ke dalam linear, panjang daun bervariasi biasanya antara 30 cm dan
150 cm sedangkan lebarnya dapat mencapai 15 cm. jumlah tangkai daun atau pelapah
daun biasanya antara 3 cm sampai 6 cm (Ikawati, 2021)
4. Bunga

Jagung mempunyai bunga jantan dan betina yang terpisah dalam satu tumbuhan
biasanya disebut bunga berumah satu. Bunga jantan di ujung tumbuhan sedangkan
bunga betina berada di ketiak daun. Bunga betina berbentuk gada perwarna putih
panjang dan biasa di sebut rambut jangung. Bunga betina menerima tepuk sari di
sepanjang rambutnya (Ikawati, 2021)
5. Tongkol

Tumbuhan jagung memiliki satu atau dua tongkol, tergantung varietas. Tongkol
jagung diselimuti oleh dua kelobot, tongkol jagung yang terletak pada bagian atas
pada umumnya lebih dahulu terbentuk dan lebih besar di bandingkan yang bagian
bawa. setiap tongkol terdiri atas 10-16 baris biji yang jumlahnya selalu  genap

(Arnoldus, 2019).



2.2 Syarat Tumbuh Tanaman Jagung
2.2.1 Iklim

Tumbuhan jagung menghendaki daerah yang beriklim sedang hingga subtropis
atau tropis yang basah dan di daerah yang terletak di antara 0-500 LU hingga 0-400
LS Tumbuhan jagung juga mengkehendaki penyinaran matahari yang penuh. Suhu
optimum yang di kehendaki yaitu 21-34° C. curah hujan yang ideal untuk tanaman
jagung 85 - 200 mm/bulan dan harus merata.

Pertumbuhan tanaman jagung sangat membutuhkan sinar matahari. Tanaman
jagung yang ternaungi, pertumbuhannya akan terhambat dan memberikan hasil biji
yang kurang baik bahkan tidak dapat membentuk buah (Supriyatno, 2017).

2.2.2 Tanah

Tumbuhan jagung mengkehendaki tanah yang gembur, subur, berdrainase yang
baik, pH tanah 5,6 - 7,0. Jenis tanah yang dapat toleran ditanami jagung antara lain
tanah yang gembur dengan syarat pH-nya harus memadai untuk tumbuhan tersebut
(rukman 1997). Jika akan ditanami jagung maka perlu dilakukan pengolahan tanah
yang baik. Namun, apabila kondisi tanahnya gembur, dalam budidaya jagung tanah
tidak perlu diolah (sistem TOT). Tanaman jagung ditanamn di Indonesia mulai dari
dataran rendah samapai di daerah pegunungan yang memiliki ketinggian antara 1000-
1800 m dpl. Sedangkan daerah yang optimal untuk pertumbuhan jagung yaitu antara

0-600 m dpl (Supriyatno, 2017).



2.3 Pupuk Anorganik

Pupuk anorganik atau pupuk buatan (dari senyawa anorganik) adalah pupuk yang
sengaja dibuat oleh manusia dalam pabrik dan mengandung unsur hara tertentu dalam
kadar tertinggi. Pupuk anorganik digunakan untuk mengatasi kekurangan mineral
murni dari alam yang diperlukan tumbuhan hidup secara wajar.
2.3.1 Pupuk Urea

Urea merupakan pupuk tunggal yang mengandung nitrogen (N) tinggi sebasar
45-46%. Urea memiliki sifat mudah terlarut sehingga menjadikan cepat tersedia di
tanaman namun, karena sifat ini juga memiliki kerugian jika diaplikasikan di
permukan dan tidak dimasukkan ke dalam tanah, yaitu kehilangan nitrogen ke udara
sehingga mencapai 40% dari yang diaplikasikan. Untuk itu perlu dilakukan
pengefesiensian penggunaan pupuk. Salah satu strategi efesiensi penggunaan pupuk
adalah pengaturan pupuk pemberian pupuk urea. Waktu pemberian pupuk urea
dengan hasil yang baik adalah 2 kali pemebrian pupuk (Ramadhani et al, 2014).

Pupuk urea termasuk pupuk yang higroskopis (mudah menarik uap air) pada
kelembapan 73%. Untuk dapat diserap oleh tanaman, nitrogen dalam urea harus
dikonversi terlebih dahulu menjadi (N-NH4+) dengan bantuan enzim urease melalui
proses hidrolisis. Namun bila diberikan ketanah proses hidrolisis tersebut akan
cepat sekali terjadi sehingga mudah menguap sebagai amoniak. Pemberian urea
dengan disebarkan akan cepat terhidrolisis (dalam 2-4 hari) dan ini rentan terhadap

kehilangan melalui volatilasi (penguapan), (Nainggolan, 2010).



Salah satu cara untuk menguragi kehilangan N adalah dengan memodofikasi
bentuk fisik dan kimia pupuk urea dalam bentuk ukuran butiran besar dapat
memperlambat proses hidrolisis. Pembuatan pupuk urea dalam bentuk ukuran butiran
besar dapat meningkatkan ketersediaan pupuk sehingga dapat bertahan lebih lama dan
banyak diserap tanaman serta lebih sedikit yang hilang dibandingkan dengan urea pril.
Beberapa contoh bentuk baru dari urea lainnya yaitu : urea super granule, urea briket
yang diaplikasikan dengan cara dibenamkan sedalam 15 cm dari lapisan atas
(Nainggolan, 2010).

2.3.2 Pupuk NPK

Pupuk NPK merupakan pupuk anorganik yang memiliki jenis pupuk majemuk
kerena mengandung unsur hara berupa nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K).
Kandungan unsur hara nitrogen dalam pupuk NPK adalah sebesar 15% nilai nitrogen
sudah mewakili kadar nitrogen yang terkandung dalam pupuk sehingga angkanya tidak
perlu dikonversi kembali (Fitikha, 2019).

N, P dan K merupakan faktor penting dan harus tersedia bagi tanaman karena
berfungsi sebagai proses metabolisme dan biokimia sel tanaman. nitrogen digunakan
sebagai pembuatan asam nukleat, protein, bioenzim, dan klorofil. Fosfor digunakan
sebagai pembangun asam nukleat, fosforlipid, bioenzim, protein, senyawa metabolik
yang merupakan bagian dari ATP penting dalam transfer energy. Kalium digunakan

sebagai pengatur keseimbangan ion-ion sel yang berfungsi dalam mengatur berbagaai
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mekanisme metabolik seperti fotosintesis. Untuk itu, dengan pemberian pupuk N, P
dan K akan memberikan pengaruh pertumbuhan dan hasil tanaman. (Fitikha, 2019).

Unsur hara N termasuk unsur yang dibutuhkan dalam jumlah banyak paling
banyak sehingga disebut unsur hara makro primer. Umumnya unsur nitrogen
menyusun 1-5% dari berat tubuh tanaman. unsur N diserap oleh tanaman bentuk ion
amonium (NH4") atau ion nitrat (NO3). Sumber unsur N dapat diproleh dari bahan
organik, minelar tanah, maupun penambahan dari pupuk organik. N berfungsi untuk
menyusun asam amino (protein), asam nukleat, nukleotida, dan klorofil pada tanaman
dengan adanya N, tanaman akan merasakan manfaat sebagai berikut : membuat
tanaman hijau, mempercepat pertumbuhan tanaman (tinggi, jumlah daun, jumlah
cabang), dan menambah kandungan protein hasil panen. Tanaman yang kekurangan
unsur hara N akan menunjukkan gejala : seluruh tanaman berwarna pucat kekuningan
dan (klorosis) akibat kekurangan klorofil, pertumbuhan tanaman menjadi kerdil,
jumlah anakan atau jumlah cabang sedikit, perkembangan buah menjadi tidak
sempurna dan seringkali masak sebelum waktunya dan daun menjadi kering dimulai
dari daun pada bagian bawa tanaman (Rina, 2015)

Unsur P juga merupakan salah satu hara makro primer sehingga diperlukan
tanaman dalam jumlah banyak untuk tumbuhan produksi. Tanaman mengambil unsur
P dari dalam tanah dalam bentuk ion H2PO4. Konsentrasi unsur P dalam tanah berkisar
antara 0,1-0,5% lebih rendah dari pada unsur N dan K. keberadaan unsur P berfungsi
sebagai penyimpanan dan transfer energy untuk seluruh aktivitas metabolisme

tanaman, sehingga dengan adanya unsur P maka tanaman akan merasakan manfaat
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sebagai berikut : memacupertumbuhan akar dan membentuk sistem perakaran yang
baik, meningkatkan pertumbuhan jaringan tanaman yang membentuk titik tumbuh
tanaman, memacu pembentukan bunga dan pematangan buah/biji, sehingga
mempercepat masa panen, memperbesar persentase terbentuknya bunga menjadi buah,
menyusun dan menstabilkan dinding sel sehingga menambah daya tahan terhadap
serangan hama penyakit. Tanaman yang kekurangan unsur hara P akan menunjukkan
gejala : pertumbuhan tanaman menjadi kerdil, sistem perakaran kurang berkembang,
daun berwarna keunguan, pertumbuhan bunga/buah/ biji terhambat sehingga panen
terlambat dan persentase bunga yang menjadi buah menurun karena penyerbukan tidak
sempurna.

Dalam proses pertumbuhan tanaman, unsur hara K merupakan salah satu unsur
hara makro primer yang diperlukan tanaman dalam jumlah banyak juga, selain unsur
N dan P. unsur K diserap tanaman dari dalam tanah dalam bentuk ion K*. kadungan
unsur K pada jaringan tanaman sekitar 0,5-6% dari berat kering. Manfaat unsur K bagi
tanaman yaitu : sebagai activator enzim, sekitar 80 jenis enzim yang aktivasinya
memerlukan unsur K, membantu penyerapan air dan unsur hara dari tanah oleh
tanaman, membantu transportasi hasil asimilasi dari daun ke jaringan tanaman.
Tanaman yang kekurangan unsur hara K akan menunjukkan gejala yang mirip dengan
kekurangan unsur hara N, yaitu : pertumbuhan tanaman menjadi kerdil, seluruh
tanaman berwarna pucat kekuningan (klorosis) bedanya dengan kekurangan unsur hara
N gejala kekurangannya unsur hara K dimulai dari pinggir helai daun sehingga terlihat

seperti huruf' V terbalik.



12

Hasil penelitian Pratikta et al, (2013) menujukan bahwa pemberian NPK
majemuk dengan dosis 300 kg/ha mengasilkan hasil yang terbaik tinggi dan berat 100
biji. Pupuk NPK tunggal dan majemuk 15-15-15 baik di gunakan sebagai sumber hara
N, P, dan K dalam pemupukan berimbang tanaman jagung. Aplikasi NPK dapat
dilakukan dengan cara dibenamkan pada media tanam atau di larutkan kemudian
disiram pada media. Unsur hara yang di serap pada tanaman berasal dari larutan tanah
dan bentuk ion. Akar yang tumbuh di dalam pori-pori tanah melakukan kontak yang
intim dengan ion di dalam larutan tanah pada kompleks pertukaran atau kompleks
serapan tanah pada ke adaan tersebut pengambilan ion terjadi dengan cara pertukaran
kation (Agustina, 2004)

2.4 Pupuk Organik

Pupuk ialah substansi atau bahan yang memiliki satu ataupun lebih zat yang
diperlukan buat perkembangan serta pertumbuhan tumbuhan. Pupuk memiliki zat- zat
yang dibutuhkan tanaman untuk memberikan nutrisi tanaman. penggunaan pupuk
organik merupakan salah satu alternative untuk mengurangi pemakaian pupuk
anorganik (Susanti, 2016).

Pupuk organik merupakan pupuk yang berasal dari sisa-sisa tumbuhan, hewan
ataupun manusia, semacam pupuk kandang, pupuk hijau, serta kompos, baik yang
berupa cair, ataupun padat. Khasiat utama pupuk organik merupakan untuk
membetulkan kesuburan kimia, fisika, serta hayati tanah, tidak hanya sebagai sumber

faktor hara untuk tumbuhan. Pupuk organik ataupun bahan organik ialah sumber
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nitrogen tanah yang utama, serta di dalam tanah pupuk organik hendak dirombak oleh
mikroorganisme jadi humus, ataupun bahan organik tanah (Susanti, 2016).

Pupuk organik sangat bermanfaat bagi peningkatan produksi pertanian baik
kualitas maupun kuantitasnya, mengurangi pencemaran lingkungan, dan meningkatkan
kualitas lahan secara berkelanjutan. Penggunaan pupuk organik dalam jangka panjang
dapat meningkatkan produktivitas lahan dan dapat mencegah degradasi lahan.
Pemberian pupuk organik juga dapat memberikan sifat fisik tanah, yaitu peningkatan
kapasitas tanah menahan air, pengurangan kerapatan masa tanah, peningkatan prositas
total, memperbaiki stabilitas agregat tanah dan meningkatkan kandungan humus tanah.
Kesuburan tanah secara biologi dapat diartikan sebagai tersedianya mikroorganisme
dalam tanah yang mampu menguraikan bahan organik dalam tanah yang sebelumnya
tidak tersedia menjadi tersedia bagi tanaman (Mariana, 2013).

2.5 Poci Masaro

Poci masaro adalah hasil fermentasi dari sampah rumah tangga yang mudah
membusuk. pembuatan poci masaro bahan utama yang digunakan adalah bahan dari
sampah organik yang mudah membusuk yang dikumpulkan, kemudian dicacah
menggunakan mesin pencacah. Setelah hasil cacahan tersebut di masukkan kedalam
drum plastik setinggi 40% dari tinggi drum plastik tersebut selanjutnya ditambahkan
air setinggi drum plastik kemudian ditutup rapat. Tahap pembuatan poci masaro,
peralatan yang harus disiapkan yaitu: Mesin pencacah kompos, drum plastik ukuran

200 L, panel air fiber volume 1000 L, dan katalisator masaro 1dan 2 (Haki ITB, 2018).
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Pada proses fermentasi tahap pertama setiap dua hari dibuka, diaduk dan
ditambahkan katalisator 1 masaro. Proses fermentasi tahap pertama selama 7 hari,
setelah 7 hari produk akan mengasilkan 2 produk kompos (cair dan padat) + 20%
selebihnya berupa kompos cair kemudian pisahkan kompos cair dan padat dengan cara
diperas atau disaring. Hasil perasan yang berupa kompos cair dimasukkan ke dalam
panel air fiber 1000 L, kemudian tambahkan air bersih perbandingan 1 L kompos cair
di tambahkan 200 L air bersih. Kemudian ditambahkan katalisator masaro 2, fermentasi
selama 7 hari dipanel air 1000 L dengan melakukan pengamatan suhu, pH dan
kekentalan selama proses fermentasi, sesuai standar prosedur produksi. Setelah selesai
dilakukanya proses fermentasi pupuk organik cair istimewa (POCI) siap dikemas (Haki
ITB, 2018).

Tabel 2. Komposisi Nutrisi Poci Masaro

No Komponen Kandungan %
1 Protein 0,34 %
2 Lemak 0,58 %
3 Kalsium 0,02 %
4 Fosfor 15 %

Sumber : CV. Mitra Iqro (2018)



Tabel 3. Komposisi Unsur Hara Mikro Poci Masaro.

No Komponen Kandungan

1 P20’ 0,00036 Ppm
2 K20 0.09 %

3 Na 28 Ppm
4 Ca 0,02 %

5 Mg 0,01% %
6 S <0,45 Ppm
7 Fe 12 Ppm
8 Mn 0,9 Ppm
9 Cu 0,1 Ppm
10 Zn Ppm
11 Al 1,3 Ppm
12 B <0,002 Ppm
13 Pb 0,1 Ppm
14 Cd <0,002 Ppm
15 Co Ppm
16 As <0,461 Ppm
17 Mo 0,5 Ppm
18 Hg 1,227 Ppb
19 Cr 0,09 Ppm
20 Ni 0,04 Ppm
21 Ag 0,3 Ppm
22 Se 17 Ppm
23 Sn 0,322 Ppm

Sumber : CV. Mitra Igro (2018)

15
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2.6 Pupuk Kandang Sapi

Menurut Hermawansyah (2013), pupuk kandang kotoran sapi merupakan salah
satu pupuk organik yang mempunyai kandungan hara yang dapat menunjang
kesuburan tanah serta perkembangan mikroorganisme dalam tanah. Pemberian pupuk
kandang kotoran sapi tidak hanya bisa menaikkan tersedianya faktor hara, juga bisa
menunjang perkembangan mikroorganisme dan sanggup memperbaiki struktur tanah.

Pupuk kandang sapi memiliki komponen hara 0,40% N, 0,20% P205 dan 0,10%
K20 (Latuamury, 2015). Pupuk kandang sapi untuk bisa meningkatkan porositas
tanah, meningkatkan kegiatan organisme sehingga terjalin proses perombakan bahan
organik lebih cepat dalam tanah (Sriyanto et al, 2015). Pemberian pupuk kandang sapi
membagikan isi hara pada tanaman selaku konsumsi tenaga sehingga organ tumbuhan
bisa tumbuh secara optimal (Wayah et al, 2014). Nitrogen yang tercantum dalam pupuk
kandang sapi berfungsi dalam pertumbuhan daun, fosfor serta kalsium berperan
memicu perkembangan pangkal serta penyusun protein (Ohorella, 2012).

Berdasarkan hasil penelitian (Nafery, 2018) pemberian berbagai dosis pupuk
organik cair kotoran sapi, menunjukkan respon yang nyata terhadap pertumbuhan dan
respon tanaman dan hasil tanaman jagung manis (Zea masy saccharata Sturt).
Pemberian 50 cc poc/L air setiap minggu sekali dapat menghasilkan umur berbunga
(45.50 hst), diameter tongkol (4.11 cm), panjang tongkol (258.00 g) dan berat tongkol

berkelobot basah (340.00 g).
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2.7 Hipotesis

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka hipotesis penelitian ini di ketahui

bahwa :

1.

Pemberian dosis pupuk organik kombinasi anorganik memberikan pengaruh
sangat nyata terhadap panjang tongkol dan berpengaruh nyata pada bobot
biji/tanaman terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung

Pemberian dosis pupuk organik kombinasi anorganik pada perlakuan P1 (25%
pupuk organik + 75% anorganik) memberikan hasil terbaik terhadap

pertumbuhan dan produksi tanaman jagung.



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu
Penelitian dilakukan di lahan kering desa Balahu Kecamatan Tibawa kab.

Gorontalo. Berlangsung + 4 bulan, yaitu dari bulan Juli-November 2021.

3.2 Alat dan Bahan Yang Digunakan

Alat : Hand tractor, cangkul, meteran, timbangan digital, tali nylon (ukuran 1
mm), tali rapiah, tugal, parang, alat tulis menulis, kamera, mesin pompa air, selang
(ukuran 3inch), drum plastik (ukuran.200 L), handsprayer (ukuran 16 L), ember, gelas
ukur, jaring, gunting, skop, jangka sorong dan carter. Bahan : pupuk urea, NPK, pupuk

organik, poci masaro, air dan benih jagung hibrida R7 1 kg.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian dilaksanakan dalam bentuk percobaan lapangan yang disusun
berdasarkan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri atas 5 perlakuan dan 3
ulangan sehingga terdapat 15 petak percobaan. Perlakuan terdiri atas :
PO : 0% pupuk organik : 100% pupuk anorganik (kontrol)
P1 : 25% pupuk organik : 75% pupuk anorganik
P2 : 50% pupuk organik : 50% pupuk anorganik

P3 : 75% pupuk organik : 25% pupuk anorganik

18
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P4 : 100% pupuk organik
Petak percobaan berukuran 3 m x 2 m dengan menggunakan jarak tanam 75 cm x 25
cm sehingga terdapat 39 populasi tanaman/plot dengan mengamati 13 tanaman sampel
setiap plot, tanaman sampel setiap plot sehingga terdapat 195 tanaman sampel secara
keseluruhanan.
3.4 Pelaksanaan Penelitian
3.4.1 Persiapan Benih

Benih yang digunakan dalam penelitian ini ialah benih jagung hibrida varietas
R7, PT. Restu Agropro Jayamas (RAJA). Benih bermutu akan menghasilkan
perkecambahan dan pertumbuhan yang seragam serta menghasilkan bibit sehat dengan
akar yang kuat.
3.4.2 Pengolahan Lahan

Lahan dibersihkan dari gulma dan rumput liar, kemudian dibajak menggunakan
hand tractor supanya tanahnya bisa gembur. Setelah itu dibuatkan bedengan dengan
lebar 2 m, sedangkan panjang 3 m dan tinggi bedengan 20 cm. Jarak antar bedengan
30 cm, jarak antar dalam baris tanaman 25 cm x 25 cm. Dengan demikian untuk jumlah
tanaman per bedengan sebanyak 39 tanaman. Selanjutnya bedengan disemprot
menggunakan sprayer dengan poci masaro sebanyak 20 ml diencerkan dengan air
sebanyak 5 liter/bedengan
3.4.3 Penanaman

Langkah pertama dalam penanaman adalah rendam benih jagung terlebih

dahulu menggunakan poci masaro selama 24 jam, setelah itu tiriskan selama 5-10
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menit kemudian benih ditanam. Penanamn jagung harus dibuat lubang tanam terlebih
dahulu dengan cara di tugal dengan kedalaman 5 cm, kemudian diisi 1 biji/lubang
tanam dan kemudian lubang tanam di tutup dengan tanah tersebut hingga benih jagung
tidak kelihatan.
3.4.4 Persiapan Pupuk
Pupuk yang digunakan antara lain pupuk Urea, pupuk NPK dan rendaman
kotoran sapi, dengan cara pembuatan sediakan kotoran sapi yang sudah didiamkan
selama 1 bulan sebanyak 50 kg, kemudian dimasukkan kedalam tong plastik yang
berukuran 200 L. Kemudian ditambahkan air setinggi drum plastik tersebut, kemudian
tambahkan Poci Masaro sebanyak 100 ml, kemudian diaduk sampai merata. Kemudian
ditutup rapat menggunakan penutup yang ada didrum pelastik tersebut, selanjutnya
diamkan selama dua hari setelah didiamkan selama 2 hari pupuk tersebuat siap
diaplikasikan di tanaman.
3.4.5 Pemeliharaan
l. Penyulaman

Penyulaman tanaman jagung dilakukan apabila ada tanaman yang mati dengan
menggantikan tanaman yang baru. Proses penyulaman ini dilakukuan pada tanaman
jagung berumur 7 hari sesudah tanam penyulaman menggunakan dari bibit jenis bibit
yang sama.

2. Penyiangan
Penyiangan dilakukan agar tanaman jagung tidak terganggu oleh gulma,

penyiangan ini dilakukan 4 hari sekaili pada saat berumur , 14 HST, 21 HST dan 28
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HST agar tanaman jangung bisa tumbuh dengan baik.
3. Pembubunan

Pembubunan biasanya dilakukan pada saat penyiangan, tujuan dari pembubunan
ini adalah untuk meperkokoh posisi batang, hingga tanaman tidak mudah rebah. Selain
itu juga untuk menutupi akar yang muncul dipermukaan tanah, pembubunan ini
biasanya di lakukan ketika berumur 14 HST, 21 HST dan 28 HST.

4. Pemupukan

Pemupukan disesuaikan dengan perlakuan yang diberikan setiap bedengan
pemupukan di aplikasikan pada umur 7HST, 14HST, 21HST, dan 28HST
menggunakan pupuk organik dengan dosis pemupukan yang suda direkomendasikan
sedangkan pada umur 14 HST pemupukan menggunakan Pupuk urea sesuai dosis yang
sudah direkomendasikan dan selanjutnya pada umur 28 HST pemupukan
menggunakan pupuk NPK sesuai dosis yang sudah direkomdasi sebagai berikut :
Pupuk Urea : dosis rekomendasi 300 kg/ha = 30 gram/m? atau 180 g/plot (khusus P0)
PO : 180 g/plot x 3 plot = 540 gram (100%)
P1 : 135g/plot x 3 plot =405 gram (75%)
P2 : 90 g/plot x 3 plot =270 gram (50%)
P3: 45 g/plot x 3 plot = 135 gram (25%)
Pupuk NPK : dosis rekomendasi 250 kg/ha = 25 gram/m? atau 150 g/plot (khusus P0)
PO : 150 g/plot x 3 plot =450 gram (100%)
P1:112,5 g/plot x 3 plot =337,5 gram (75%)

P2 : 75 g/plot x 3 plot =225 gram (50%)
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P3:37,5 g/plot x 3 plot = 112,5 grram (25%
Pupuk organik : dosis 20 ton/ha (20 liter/ha) = 2 kg/m? atau 12 kg/plot (khusus P4)
P1 : 3 kg/plot x 3 plot =9 kg (25%)
P2 : 6 kg/plot x 3 plot = 18 kg (50%)
P3: 9 kg/plot x 3 plot =27 kg (75%)
P4 : 12 kg/plot x 3 plot = 36 kg (100%)
5. Pengairan atau penyiraman

Pengairan bertujuan agar tanah dalam keadaan lembab agar tanaman tidak layu.
Pengairan atau penyiraman dilakukan pada saat tanaman memasuki masa vegetatif.
Cara pengairan atau penyiangan dialiri air pada parit-parit di antara bumbunan
tanaman jagung sampai bendengan tergenangi air.

6. Pengendalian hama dan penyakit

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan secara mekanis dan kimia, secara
mekanis hama yang berada pada tanaman diambil, dimatikan dan langsung
membuangnya. Sedangkan secara kimia menggunakan bahan kimia, dalam hal ini
pestisida yang langsung disemprotkan keseluruhan bagian tanaman pada saat tanaman
mulai memunculkan gejala-gejala terserang hama yang dapat membahayakan proses
produksi jagung.

Hama yang menyerang tanaman jagung pada penelitian ini adalah hama ulat
grayak (spodoptera Frugiperda). Hama ini menyerang tanaman jagung pada diawal
pertumbuhan yaitu umur 7 HST sampai 21 HST. Hama ulat ini menyerang daun yang

masih muda, jenis pengendalian yang dilakukan adalah menyemprotkan bahan kimia
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menggunakan pestisida dengan merek dagang AMACEL dan DANGKE yang
mengandung bahan aktif : emamektin benzoat dan metomil pada bagian daun tanaman
jagung, dengan dosis yang digunakan 1 tutup botol AMACEL + 1 sendok makan
DANGKE yang selanjutnya dicampur dengan 16 liter air.
3.4.6 Panen

Tanaman jagung yang suda siap panen terlihat dari daun kelobotnya yang
mulai mengering dan warna kecoklatan, biji mengkilap bila tikekan dengan kuku tidak
membekas, rambut jagung yang berada pada tongkol suda kering dan berwarna hitam,

umumnya tanaman jagung di panen 116 HST
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3.6 Variabel Pengamatan

1. Tinggi Tanaman (cm)

Tinggi tanaman diukur menggunakan meteran mulai dari pangkal batang tanaman

sampai ujung daun yang paling tinggi, di ukur pada saat berumur 7, 14, 21, 28 dan 35

HST.
2. Jumlah daun (helai)

Jumlah daun (helai) dihitung semua daun yang muncul dengan interval waktu 7,

14, 21, 28 dan 35 HST.

3. Panjang tongkol (cm)
panjang tongkol dihitung pada waktu panen dengan cara mengupas kelobot

jagung. Diukur dari pangkal sampai ujung tongkol menggunakan meteran pada saat

panen.
4. Diameter tongkol (cm)

Diameter tongkol diukur pada bagian pertengahan tongkol dengan menggunakan
jangka sorong pada saat panen.
5. Bobot biji/tanaman (gram)

bobot biji/tanaman ditimbang setelah dipipil dilakukan pada saat panen.
penimbangan dilakukan dengan cara ditimbang menggunakan timbangan digital,

satuan berat dinyatakan dalam (g).
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Sumber F table
keragaman Db Jk Kt F hitung 0,01 0,05
Kelompok (Topkl

pkip) JKK
Klp(r)-1) Tperik 1 KTk/KTG
(Topperlk)?
KTP
Perlakuan  Perlakuan(t)-1) Zklp JKP
T-1 KTG
— FK
Dbtot-(Db JKTot-(Jk
KG
Galat ]—
plk+Dbperlk)  Klp+Jk Perlk) ~ DbG
Total Kt-1=vt JKT
1. Pengujian Hipotesis
HO:A=B=....... = Fhit tidak berbeda
HI:A#B# ..o = F Hit sedikitnya ada sepasang yang berbed

Selanjutnya nilai F. Hitung dibandingkan dengan nilai F. Tabel (0,05 dan 0,01)

dengan kriteria pengambilan keputusan :

1. Jika F. Hitunglah = < F. Tabel (0,05) : terima Ho & Tolak Hp artinya tidak ada

perbedaan antara perlakuan.

2. Jika F. Hitunglah = >F. Tabel (0,05) : terima Ho & tolak Hj artinya sedikitnya

sepasang perlakuan yang berbeda nyata.
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3. Jika F. Hitunglah =>F. Tabel (0,01) : terima Hi & Ho artinya sedikit ada sepasang
perlakuan yang berbeda sangat nyata.
Jika terjadi kemungkinan seperti sub 2 dan 3, maka diperlukan pengujian lebih
lanjut untuk mengetahui perlakuan mana yang berbeda dengan menggunakan uji lanjut
yang digunakan dari nilai KK (Koefisien Keragaman), dengan menggunakan rumus

sebagai berikut :

VKTAcak

.

Kk = x 100%

3.7 Uji Lanjutan

Uji lanjutan adalah suatu metode pengujian untuk membandingkan antara
perlakuan yang digunakan untuk mengetahui perlakuan mana yang memberikan
pengaruh apabila pada analisis sidik ragam ternyata kriteria hipotesis Hi Diduga
pemberian dosis pupuk organik dan anorganik memberikan pengaruh terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman jagung sedangkan uji lanjut yang digunakan
tergantung dari nilai Koefisien Keragaman (KK), dimana jika : (Hanafiah 2011).

KK <10 % = Uji lanjut BNJ

KK 10 -20 % = Uji lanjut BNT

KK >20% = Uji lanjut Duncan



BAB 1V

HASIL DAN PEMBEHASAN

4.1 Hasil
4.1.1 Tinggi Tanaman

Hasil analisis statistik rata-rata tinggi tanaman jagung pada umur 7, 14, 21, 28,
dan 35 HST menunjukkan bahwa perlakukan pupuk organik kombinasi anorganik tidak
memberikan pengaruh nyata pada variabel tinggi tanaman jagung. Adapun hasil rata-
rata perlakuan pupuk organik kombinasi anorganik terhadap tinggi tanaman jagung

dapat di lihat pada gambar grafik di bawa ini :

180.00
160.00
140.00
120.00 mP0

100.00 =P1
80.00 = P2
60.00 P3
40.00 m P4
20.00 . I I

0.00 NN i

7HST 14 HST 21 HST 28HST 35HST

Rata-rata Tinggi Tanaman
(cm)

Gambar 2. Rata-rata Tinggi Tanaman

Keterangan : PO : 0% Pupuk Organik : 100% Pupuk Anorganik (Kontrol), P1 : 25% Pupuk Organik :
75% Pupuk Anorganik, P2 : 50% Pupuk Organik : 50% Pupuk Anorganik, P3 : 75%
Pupuk Organik : 25% Pupuk Anorganik, P4 : 100% Pupuk organik, HST : Hari Setelah
Tanam.

28
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Berdasarkan gambar 2. Rata-rata tingi tanaman jagung menunjukkan bahwa
perlakuan pupuk organik kombinasi anorganik terhadap tinggi tanaman jagung pada
umur 7, 14, 21, 28, dan 35 HST hasil tertinggi terdapat pada perlakuan P4 (100 %
oragnik) dengan rata-rata tinggi tanaman jagung yang terbaik yaitu sebesar 16,06 cm,
40,99 cm, 73,13 cm, 117,99 cm dan 169,50 cm. Sedangkan hasil nilai terendah rata-
rata tinggi tanaman jagung pada umur 7, 14, 21, 28, dan 35 HST yaitu perlakuan P1
(25% organik + 75% anorganik), pada umur 7 HST sebesar 12,11 c¢m, akan tetapi pada
umur 14, 21, 28, dan 35 HST nilai terendah yaitu pada perlakuan P2 (50% organik +

50% anorganik) sebesar 38,16 cm, 66,41 cm 107,90 cm dan 164,08 cm.

4.1.2 Jumlah Daun

Hasil analisis sidik ragam rata-rata jumlah daun tanaman jagung pada umur 7,
14, 21, 28, dan 35 HST menunjukkan bahwa perlakuan pupuk organik kombinasi
anorganik tidak memberikan pengaruh nyata pada variabel jumlah daun. Adapun rata-
rata perlakuan pupuk organik dan anorganik terhadap variabel jumlah daun pada

tanaman jagung di lihat pada gambar grafik di bawa ini :
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Rata-rata Jumlah Daun

Gambar 3. Rata-rata Jumlah Daun

Keterangan : PO : 0% Pupuk Organik : 100% Pupuk Anorganik (Kontrol), P1 : 25% Pupuk Organik :
75% Pupuk Anorganik, P2 : 50% Pupuk Organik : 50% Pupuk Anorganik, P3 : 75%
Pupuk Organik : 25% Pupuk Anorganik, P4 : 100% Pupuk organik, HST : Hari Setelah
Tanam.

Berdasarkan pada Gambar 3. Rata-rata jumlah daun menunjukkan bahwa
perlakuan pupuk organik pada tanaman jagung nilai tertinggi rata-rata jumlah daun
pada umur 7, 14, 21, 28 dan 35 HST yaitu perlakuan P1 (25% organik + 75%
anorganik) pada umur 35 HST sebesar 14,23 cm, akan tetapi umur 7, 14, 21 dan 28
HST nilai tertinggi yaitu perlakuan P4 (100% organik) sebesar 3,36 cm, 6,23 cm, 8,67
cm, dan 11,36 cm sedangkan hasil nilai terendah rata-rata jumlah daun pada umur 7,
21 dan 28 pada perlakuan P3 (75% organik + 25% anorganik) sebesar 3.00 cm, 8,26
cm dan 10, 95 cm, sedangkan nilai terendah pada umur 14 HST yaitu pada perlakuan

P2 (50% organik + 50% anorganik) sebesar 5,99, akan tetapi pada umur 35 HST nilai

terendah pada perlakuan P4 (100% organik) sebesar 13,69cm.
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4.1.3 Panjang Tongkol

Hasil analisis sidik ragam rata-rata panjang tongkol menunjukkan bahwa
perlakuan pupuk organik kombinasi anorganik memberikan pengaruh yang sangat
nyata terhadap panjang tongkol pada saat panen. Adapun analisis uji lanjut BNJ 1%
perlakuan pupuk organik kombinasi anorganik terhadap variabel panjang tongkol
adalah sebagai berikut :

Table 5. Rata-Rata panjang tongkol tanaman jagung pada perlakuan pupuk organik
kombinasi anorganik sebagai berikut.

Perlakuan Panjang Tongkol (cm)
PO 17,50 b
P1 18,24 b
P2 18,26 b
P3 18,46 b
P4 15,21 a
BNJ 1% 1,50

Keterangan : Angka yang diikuti dengan uruf yang berbeda menunjukkan hasil yang berbeda nyata,

Berdasarkan tabel 5 diatas menunjukkan bahwa perlakukan pupuk organik
kombinasi anorganik memberikan pengaruh sangat nyata terhadap panjang tongkol,
dimana perlakuan P3 berbeda nyata dengan perlakuan P4, sedangkan perlakuan PO
tidak berbeda nyata dengan perlakuan P1, P2, dan P3. Namun hasil tertingi rata-rata
panjang tongkol yaitu pada perlakuan P3 (75% organik +25% anorganik), disusul oleh
perlakuan P2 (50% organik + 50% anorganik) sebesar 18,26 cm dan P1 (25% organik
+ 75% anorganik sebesar 18,24 cm. Sedangkan hasil terendah dihasilkan oleh

peralakuan P4 (100% oranik) sebesar 15,21 cm.
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4.1.4 Diameter Tongkol

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan penggunaan pupuk
organik kombinasi anorganik menunjukkan bahwa perlakuan tidak memberikan
pengaruh nyata terhadap diameter tongkol. Pada akhir penelitian adapun rata-rata
panjang tongkol perlakuan pupuk organik kombinasi anorganik terhadap variabel

diameter tongkol adalah sebagai berikut :

5

4.49
| .

mP0 mP1 mP2 =

Rata-rata Diameter Tongkol
(cm)

Gambar 4. Rata-rata Diameter Tongkol
Keterangan : PO : 0% pupuk organik : 100% anorganik (kontrol), P1 : 25% organik : 75% anorganik, P2

: 50% pupuk organik : 50% anorganik, P3 : 75% organik : 25% anorganik, P4 : 100%
organik.
Berdasarkan pada gambar 4 diatas menunjukkan bahwa perlakuan pupuk

organik kombinasi anorganik menghasilkan rata-rata diameter tongkol yang tertinggi

yaitu pada perlakuan P1 (25% organik + 75% anorganik) sebesar 4,77 cm, disusul oleh
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perlakuan P3 (75% organik + 25% anorganik) sebesar 4,74 cm. sedangkan hasil yang
terendah dihasilkan oleh perlakuan P4 (100% organik) yaitu sebesar 4,49 cm).
4.1.5 Bobot biji/tanaman

Rata-rata bobot biji/tanaman dan berdasarkan hasil analisis sidik ragam
menunjukkan bahwa penggunaan pupuk organik kombinasi anorganik memberikan
pengaruh yang nyata terhadap bobot biji/tanaman. Adapun rata-rata perlakuan terhadap
variabel bobot biji/tanaman adalah sebagai berikut :

Table 6. Rata-Rata bobot biji/tanaman, pada tanaman jagung pada perlakuan pupuk
organik kombinasi anorganik.

Perlakuan Bobot biji/tanaman (g) Bobot biji/Ha (ton)
PO 158,15 b 8,32
P1 168,12 d 8,85
P2 162,84 c 8.57
P3 163,27 c 8,54
P4 106,49 a 5,62
BNJ 5% 4,53

Keterangan : Angka Yang Diikuti dengan uruf Yang Berbeda Menunjukkan Hasil Yang Berbeda Nyata

Rata-rata bobot biji/tanaman berdasarkan tabel 6 di atas menunjukkan bahwa
perlakun pupuk organik kombinasi anorganik memberikan pengaruh nyata pada
pengamatan bobot biji/tanaman dimana perlakuan P1 (25% organik + 75% anorganik)
berbeda nyata dengan perlakuan PO, P1, P2, P3, dan P4 namun perlakuan P2 berbeda
nyata dengan perlakuan PO, dan P4. Sedangkan perlakuan PO berbeda nyata dengan P4,
akan tetapi P2 tidak berbeda nyata dengan P3. Sedangkan hasil tertinggi rata-rata bobot

biji/ tanaman yaitu terdapat pada perlakuan P1 (25% organik + 75% anorganik) yaitu
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sebesar 168,12 g), sedangkan hasil terendah yaitu pada perlakuan P4 (100% organik)

yaitu sebesar 106,49 g.

Dari hasil perhitungan produksi hasil rata-rata bobot biji/tanaman dikonversikan
ke (ton) mengasilkan hasil sebagai berikut : P1 : 8,32 ton/ha, P1: 8,85 ton/ha, P2 : 8,57
ton/ha, P3 : 8,54 ton/ha, dan P4 : 5,62 ton/ha. Hasil dari perhitungan konvenrsi ke ton
dari penelitian tersebut masih kurang hasilnya dibandingkan dari deskripsi varietas
jagung hibrida R7
4.2 Pembahasan

4.2.1 Tinggi Tanaman

Berdasarkan analisis statistik rata-rata tinggi tanaman jagung pada umur 7, 14,
21, 28 dan 35 HST menunjukkan bahwa perlakuan yang dicobakan tidak memberikan
pengaruh nyata pada pengamatan tinggi tanaman, akan tetapi rata-rata tinggi tanaman
yang terbaik dihasilkan pada perlakuan pupuk organik (100%) atau pada perlakuan P4
sedangkan hasil terendah dihasilkan oleh perlakuan 50% organik + 50% anorganik atau
perlakuan P2 pada Umur 14, 21, 28 dan 35.

Hal ini diduga pada saat tanaman jagung memasuki fase vegetatif penyerapan
unsur hara cukup untuk proses pertumbuhan, pada pengaplikasian pupuk organik
kandungan yang dimiliki pupuk organik memberikan unsur hara berimbang untuk
memenuhi kesuburan tanah dapat ditentukan berdasarkan sifat-sifat tanah, seperti
kapasitas tukar kation, pH, kandungan C-organik, hal ini sesuai dengan pendapat

(Alam et al., 2012). Meningkatknya kandungan C-organik tanah (48,98%) dan
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ketersediaan unsur hara P (78,57%) dan K (69,97%) pada tanah yang diberi perlakuan
pupuk organik mengindikasikan terjadinya peningkatan kesuburan tanah akibat
perlakuan Pupuk Organik Hayati (POH). Peningkatan kesuburan tanah dengan aplikasi
POH telah dilaporkan oleh Putri ef al. (2018) melalui perbaikan sifat kimia dan biologi

tanah.

4.2.2 Jumlah Daun

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam rata-rata jumlah daun pada umur 7, 14,
21, 28 dan 35 HST menunjukkan bahwa perlakuan yang dicobakan tidak memberikan
pengaruh yang nyata pada pengamatan jumlah daun, akan tetapi rata-rata tinggi
tanaman jagung yang terbaik dihasilkan pada perlakuan P4 (100% organik) sedangkan
hasil terendah dihasilkan pada perlakuan P3 (75% organik + 25% anorganik).

Namun dalam perlakuan hal ini diduga dipengaruhi oleh sifat morfologi
tanaman sangat dipengaruhi oleh faktor genetik. Perbedaan jumlah daun tidak
selamanya dapat memberikan informasi mengenai pertumbuhan tanaman. Hal ini dapat
dilihat dari hasil analisis terhadap jumlah daun pada gambar 3 yang tidak berbeda nyata
antara perlakuan pupuk organik kombinasi anorganik yang diberikan.

Hal ini menunjukkan bahwa, tinggi tanaman dan jumlah daun jagung tidak
dipengaruhi oleh pemberian pupuk, tetapi lebih dipengaruhi oleh sifat genetis tanaman
tersebut, karena tanaman jagung sudah mulai memasuki fase akhir pertumbuhan
vegetatif. Tetapi dilain sisi pada jumlah daun tidak berbeda nyata disebabkan

kekurangan unsur hara nitrogen (N) fungsi unur hara (N) sebagai bahan sintetis
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klorofil, protein, dan asam amino. Meratanya cahaya yang dapat diterima oleh daun
menyebabkan meningkatnya proses asimilasi yang terjadi sehingga hasil asimilasi yang
diakumulasi akan lebih banyak, dimana asimilat tersebut akan digunakan sebagai
energi pertumbuhan tanaman untuk membentuk organ vegetatif seperti daun dan tinggi
tanaman (Napitupulu dan Winarto, 2010).

4.2.3. Panjang Tongkol

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam rata-rata panjang tongkol pada perlakuan
pupuk organik dan anorganik menunjukkan bahwa perlakuan yang dicobakan
memberikan pengaruh sangat nyata pada pengamatan panjang tongkol, akan tetapi rata-
rata tinggi tanaman terbaik dihasilkan pada perlakuan 75% pupuk organik + 25%
pupuk anorganik atau pada perlakuan P3 sedangkan hasil terendah dihasilkan oleh
perlakuan P4 (100% organik). Hal ini disebabkan karena saat tanaman memasuki fase
generatif sebagian besar unsur P dimobilisasi ke biji atau buah dan bagian-bagian
generatif lainnya dari tanaman. Kadar P pada bagian generatif tanaman lebih tinggi
dibandingkan dengan bagian lainnya, karena semakin tua tanaman maka semakin
tinggi penyerapan unsur hara P oleh tanaman (Utami N, 2016)

Sedangkan berdasarkan hasil penelitian (Nurrudin et al/, 2020) menyebutkan
bahwa total serapan hara pada fase generatif mencapai 90%, sehingga unsur P sangat
dibutuhkan dalam penbentukan atau pengisian biji dalam tongkol jagung yang
selanjutnya berhubungan dengan panjang tongkol. Selain terpenuhi kebutuhan unsur
hara terutama P pada fase generatif, adanya cahaya dan air juga sangat dibutuhkan.

Terpenuhi kebutuhan cahaya dan air menjadikan hasil fotosintesis akan terbentuk
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dengan baik. Fotosintat yang diasilkan akan ditrasfer dan disimpan dalam biji pada saat
pengisian biji.

Hal ini disebabkan oleh unsur yang diserap oleh tanaman akan dipergunakan
untuk pembentukan protein dan lemak yang nantinya akan disimpan dalam biji. Salah
satu faktor lingkungan yang mempengaruhi persentase tongkol berisi adalah
ketersediaan unsur P di dalam tanah sangat dipengaruhi oleh pH tanah, karena apabila
kemasaman semakin rendah (pH tinggi) ketersediaan P semakin berkurang karena
difiksasi oleh Ca dam Mg. sedangkan pada tingkat kemasaman tinggi (pH rendah)
ketersediaan P di Dalam tanah juga berkurang, karena P difiksasi oleh Fe dan Al.
4.2.4. Diameter Tongkol

Berdasarkan hasil sidik ragam rata-rata diameter tongkol pada perlakuan pupuk
organik kombinasi anorganik menunjukkan bahwa perlakuan yang dicobakan tidak
meberikan pengaruh nyata pada pengamatan diameter tongkol, akan tetapi rata-rata
diameter tongkol terbaik di hasilkan pada perlakuan 25% organik + 75% anorganik
atau pada prlakuan P1. Sedangkan hasil terendah dihasilkan oleh perlakuan P4 (100%
organik).

Hal ini diduga karna kombinasi peggunaan pupuk organik kombinasi
anorganik tidak mampu memenuhi kebutuhan unsur hara pada fase generatif. Sebagai
gambaran hasil proses pengisian biji jagung dan pertambahan diameter tongkol jagung
selama fase generatif. Proses pengisian biji tidak lepas dari peranan unsur hara yang
diserap oleh tanaman. unsur hara yang diserap akan diakumulasi di daun menjadi

protein yang dapat membentuk biji. Menurut Taufik et a/ (2010). Bahwa terpenuhinya
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kebutuhan hara tanaman menyebabkan metabolisme berjalan secara optimal sehingga
pembentukan protein, karbo-hidrat dan pati tidak terhambat, akibatnya akumulasi
bahan hasil metebolisme pada pembentukan biji yang terbentuk memiliki ukuran dan

berat yang maksimal.

4.2.5. Bobot Biji/Tanaman

Berdasarkan hasil analisis statistik rata-rata bobot biji/tanaman pada perlakuan
pupuk organik kombinasi anorganik memberikan pengaruh yang nyata pada
pengamatan bobot biji/tanaman, akan tetapi rata-rata bobot biji/tanaman terbaik
dihasilkan pada pelakuan 25% organik + 75% anorganik atau pada perlakuan P1.
Sedangkan hasil terendah dihasikan oleh perlakuan P4 (100% organik). Hal ini
disebabkan kombinasi penggunaan pupuk organik dan anorganik pada perlakuan P1
(25% organik + 75 anorganik) memberikan unsur hara yang cukup pada fase generatif
untuk melengkapi ketersediaan unsur hara dalam jumlah yang seimbang.

Unsur hara dapat diserap oleh tanaman jagung akan dimanfaatkan untuk
memacu proses fotosintesis di daun. Hasil fotosintesis tersebut akan ditranslokasikan
keseluruhan bagian tanaman untuk meningkatkan pertumbuhan, perkembangan dan
produksi tanaman jagung. menurut Lestari et al. (2010), bahwa untuk mendapatkan
pertumbuhan dan produksi yang tinggi pada tanaman jagung manis dapat menerapkan
pengelolaan pupuk terpadu yaitu kombinasi penggunaan pupuk organik (hayati) dan

pupuk kimia (anorganik) untuk produksi.
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Dari penelitian kombinasi penggunaan pupuk organik dan anorganik 25%
organik + 75% anorganik yang memberikan pengaruh nyata terhadap bobot
biji/tanaman hal ini sejalan dengan penelitian Ayoola dan Makinde (2007) berpendapat
bahwa pertumbuhan dan hasil jagung akan lebih baik jika diperlakukan dengan
kombinasi antara pupuk organik dan pupuk anorganik. Penelitian Kang dan
Balasubramanian (1990) dalam Sulaeman., et al (2017), mendapatkan hasil jagung
yang lebih tinggi dan dapat dipertahankan secara berkelanjutan jika dipupuk NPK

secara seimbang dikombinasikan dengan perbaikan kandungan bahan organik tanah.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.2.2 Kesimpulan

1.

5.2

Berdasarkan hasil penelitian perlakuan pupuk organik kombinasi anorganik
memberikan pengaruh nyata terhadap panjang tongkol dan bobot biji/tanaman
Perlakuan pupuk organik kombinasi anorganik dengan dosis 25% organik + 75%
anorganik perlakuan (P1) memberikan hasil yang terbaik pada pengamatatan
diameter dan bobot biji/tanaman. pada pengamatan panjang tongkol perlakuan
75% organik + 25% anorganik mengasilkan panjang tongkol terbaik.
Saran

Saran yang dapat diberikan Sebaiknya dalam budidaya tanaman jagung
menggunakan pupuk organik kombinasi anorganik dapat menggunakan takaran

pupuk (25% organik + 75% anorganik)
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LAY OUT PENELITIAN

P4

2m

P1

PO

P3

P2

P1

30cm

P4

P3

P2

PO

Ket :
Lebar 2 m
Panjang 3 m

Jarak antar tanaman 30 cm

PO : 0% pupuk organik : 100%
pupuk anorganik (kontrol)

P1 : 25% pupuk organik : 75%
pupuk anorganik
P2 : 50% pupuk organik : 50%
pupuk anorganik
P3 : 75% pupuk organik : 25%

pupuk anorganik

P4 : 100% pupuk organik
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DESKRIPSI JAGUNG HEBRIDA VARIETAS RSA002 (R7)

Asal

Golongan

Umur

Batang

- Diameter
- Bentuk batang

Warna batang

- Ruas batang
- Pangkal batang

Tinggi tanaman
Tinggi tongkol
Ukuran tongkol

- Panjang
- Diameter

Susunan biji pada tongkol
Daun
Warna daun

Keseragaman tanam

Persilangan antara galur murni BW002
(F) sebagai tetua betina dengan Aplha 1
(M) sebagai tetua jantan (BWO0O08/ /
Aplha 1)

Hibrida silang tunggal (single cross)

Umur berbunga
50% keluar serbuk sari :

e =+ 53 HST di dataran rendah
e + 68 HST di dataran tinggi

50% keluar rambut :

e + 55 HST di daerah rendah
e + 72 HST di daerah rendah

Umur panen :

e + 110 HST di daerah rendah
e + 145 HST di dataran tinggi

+3.1cm
Bulat

Hijau dengan antosianin lemah
Hijau dengan antosianin lemah

+ 268 cm

+ 124 cm

+19,8 CM
+5.2CM

Biji lurus dan teratur
Agak tegak
Hijau sedang

Seragam



Bentuk malai

- Ukuran kerapatan bulir
- Tipe percabangan

Warna sekam

- Pada kelopak
- Dasar kelopak

Warna anthera
Warna rambut
Tipe biji

Warna biji
Jumlah baris biji

Penutupan tongkol

Perakaran
Kerebahan

Potensi hasil

Rata-rata hasil

Bobot 100 biji

Kadar karbohidrat
Kadar protein

Kadar lemak

Ketahanan terhadap hama/penyakit

Keterangan

Pemulia
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Sedang
Terbuka

: Hijau dengan antosianin lemah
: Hijau dengan antosianin lemah

Kuning

Kuning dengan antosianin sedang
Semi gigi kuda (semi dent)
Oranye kuning

14 — 16 baris biji

Kelobot menutup ketat hanya sampai ke
ujung tongkol saja

Tahan tebah akar
Tahan rebah batang

15,0 ton/ha pipilan kering pada KA 15
%

+ 12,6 ton/ha pipilan kering pada KA 15
%

360,5 gram pipilan kering pada KA 15
%

76,47 %
8,22 %
6,02 %

Tahan terhadap penyakit bulai jenis
patogen peronossclerospora maydis dan
agak tahan terhadap penyakit hawar
daun (helmint hosporium maydis) dan
karat daun (puccinia polysora)

Beradaptasi baik di lahan dataran
rendah sampai tinggi pada ketinggian 55
— 752 m dpl

Budi waluyo rizkar aikmerlisa



Peneliti

Penyelengara pemuliaan

Anjuran tanam
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Imam Wahyudi dan Burhanudin Amin
Mandaris

PT RESTU AGROPO JAYAMAS

Ditanam mengikuti kaidah anjuran
budidaya jagung



LAMPIRAN 3.

HASIL ANALISIS DATA

1.1 Rata-Rata Tinggi Tanaman

3.1.1 Tabel Rata-Rata Tinggi Tanaman 7 Hst

Kelompok
Perlakuan Total Rata-rata
I I 11
PO 13.07 11.65 13.82 38.54 12.85
P1 12.32 11.18 12.82 36.32 12.11
P2 11.03 12.53 12.99 36.55 12.18
P3 18.75 12.10 11.46 42.31 14.10
P4 25.24 12.29 10.65 48.18 16.06
Total 80.41 59.75 61.74 201.9 13.46
3.1.2  Tabel Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman 7 HST
SK DB JK KT F.HIT F 00,5 F 00,1
Perlakuan 4 33.03 8.26 0.58 tn 3.64 7.01
Kelompok 2 51.96 25.98 1.82tn 4.45 8.65
Galat 8 114.33 14.29
Total 14 199.32
Kk 28.09 %
3.1.3  Tabel Rata-Rata Tinggi Tanaman 14 HST
Kelompok
Perlakuan Total Rata-rata
I I 11
PO 41.19 40.95 38.52 120.66 40.22
Pl 35.81 41.52 43.41 120.74 40.25
P2 37.89 38.61 37.98 114.48 38.16
P3 37.89 39.08 40.08 117.05 39.02
P4 48.07 41.28 33.63 122.98 40.99
Total 200.85 201.44 193.62 595.91 39.73
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3.1.4  Tabel Analisi Sidik Ragam Tinggi Tanaman 14 HST

SK DB JK KT FHIT F 0.05 F0.01
Perlakuan 4 15.23 3.81 0.23 tn 3.64 7.01
Kelompok 2 7.58 3.79 0.22 tn 4.45 8.65

Galat 8 135.18 16.90
Total 14 158.00
kk 10.35 %
3.1.5 Tabel Rata-Rata Tinggi Tanaman 21 HST
Kelompok
Perlakuan Total Rata-rata
I 11 11

PO 72.18 66.61 67.26 206.05 68.68

P1 64.49 64.42 73.65 202.56 67.52

P2 65.25 66.35 67.63 199.23 66.41

P3 65.35 66.87 70.95 203.17 67.72

P4 83.50 72.32 63.57 219.39 73.13

Total 350.77 336.57 343.06 1030.4 68.69
3.1.6  Tabel Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman 21 HST

SK DB KT KT FHIT F0.05 F 0.01
Perlakuan 4 81.65 20.41 0.60 tn 3.64 7.01
Kelompok 2 20.21 10.11 0.30 tn 4.45 8.65

Galat 8 273.90 34.24
Total 14 375.76
kk 8.52 %
3.1.7 Tabel Rata-Rata Tinggi Tanaman 28 HST
Kelompok
Perlakuan Total Rata-rata
I I I
PO 115.92 110.6 104.85 331.37 110.46
P1 105.52 106.69 116.82 329.03 109.68
P2 101.90 108.76 113.04 323.70 107.90
P3 105.39 109.25 110.94 325.58 108.53
P4 131.84 116.38 105.74 353.96 117.99
Total 560.57 551.68 551.39 1663.64 554.55
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3.1.8  Tabel Analisi Sidik Ragam Tinggi Tanaman 28 HST

SK DB JK KT FHIT F 0.05 F0.01
Perlakuan 4 199.64 4991 0.72 tn 3.64 7.01
Kelompok 2 10.89 5.45 0.08 tn 4.45 8.65

Galat 8 551.46 68.93
Total 14 761.99
kk 1.50 %
3.1.9  Tabel Rata-Rata Tinggi Tanaman 35 HST
Kelompok
Perlakuan Total Rata-rata
I II 11
PO 172.22 166.79 153.31 492.32 164.11
Pl 164.23 163.20 174.22 501.65 167.22
P2 162.46 163.58 166.21 492.25 164.08
P3 161.52 165.65 167.41 494.58 164.86
P4 180.22 168.52 159.77 508.51 169.50
TOTAL 840.65 827.74 820.92 2489.31 829.77
3.1.10 Tebel Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman 35 HST
SK DB JK KT FHIT F 0.05 F 0.01
Perlakuan 4 66.90 16.73 0.29 tn 3.64 7.01
Kelompok 2 40.16 20.08 0.35tn 4.45 8.65
Galat 8 459.78 57.47
Total 14 566.84
kk 0.91 %
4.1 Tabel Rata-Rata jumlah daun
4.1.1 Tabel Rata-Rata Jumlah Daun 7 HST
Kelompok
Perlakuan | m I Total Rata-rata
PO 3.15 3.00 3.08 9.23 3.08

P1 3.08 2.92 3.00 9.00 3.00

P2 3.00 3.08 3.15 9.23 3.08

P3 3.00 2.92 3.08 9.00 3.00

P4 4.08 3.08 2.92 10.08 3.36

Total 16.31 15 15.23 46.54 3.10
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4.1.2  Tabel Analisis Sidik Ragam Jumlah Daun 7 HST

SK DB JK KT F.HIT F0.05 F0.01
Perlakuan 4 0.27 0.07 0.8 tn 3.64 7.01
Kelompok 2 0.20 0.10 1.2tn 445 8.65

Galat 8 0.64 0.08
Total 14 1.10
kk 9.14 %
4.1.3 Tabel Rata-Rata Jumlah Daun 14 HST
Kelompok
Perlakuan Total Rata-rata
I II 111
PO 6.31 6.15 6.15 18.61 6.20
P1 5.85 6.00 6.62 18.47 6.16
P2 5.83 6.15 6.00 17.98 5.99
P3 6.00 5.85 6.46 18.31 6.10
P4 6.69 6.00 6.00 18.69 6.23
Total 30.68 30.15 31.23 92.06 6.14
4.1.4  Tabel Analisis Sidik Ragam Jumlah Daun 14 HST
SK DB JK KT F.HIT F0.05 F0.01
Perlakuan 4 0.11 0.03 0.26 tn 3.64 7.01
Kelompok 2 0.12 0.06 0.58 tn 4.45 8.65
Galat 8 0.80 0.10
Total 14 1.03
kk 5.17 %
4.1.5 Tabel Rata-Rata Jumlah Daun 21 HST
Kelompok
Perlakuan Total Rata-rata
I II I
PO 8.46 8.31 8.38 25.15 8.38
P1 8.00 8.23 8.54 24.77 8.26
P2 8.08 8.54 8.59 25.21 8.40
P3 8.08 8.23 8.46 24.77 8.26
P4 9.08 8.85 8.08 26.01 8.67
Total 41.7 42.16 42.05 12591 8.39
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4.1.6  Tabel Analisis Sidik Ragam Jumlah Daun 21 HST

SK DB JK KT F.HIT F0.05 F0.01
Perlakuan 4 0.34 0.09 0.75tn 3.64 7.01
Kelompok 2 0.02 0.01 0.10 tn 4.45 8.65

Galat 0.91 0.11
Total 14 1.28
kk 4.03 %
4.1.7 Tabel Rata-Rata Jumlah Daun 28 HST
Kelompok
Perlakuan Total Rata-rata
I I III

PO 11.08 11.46 10.92 33.46 11.15

P1 11.31 11.15 11.54 34.00 11.33

P2 10.69 11.54 11.15 33.38 11.13

P3 11.08 10.62 11.15 32.85 10.95

P4 11.62 11.54 10.92 34.08 11.36

Total 55.78 56.31 55.68 167.77 11.18
4.1.8 Tabel Analisis Sidik Ragam Jumlah Daun 28 HST

SK DB JK KT F.HIT F0.05 F0.01
Perlakuan 4 0.34 0.08 0.67 tn 3.64 7.01
Kelompok 2 0.05 0.02 0.18 tn 4.45 8.65

Galat 8 1.01 0.13
Total 14 1.39
kk 3.17 %
4.1.9 Tabel Rata-Rata Jumlah Daun 35 HST
Kelompok
Perlakuan Total Rata-rata
I I I

PO 13.46 14.15 13.77 41.38 13.79

P1 13.62 14.54 14.54 42.70 14.23

P2 13.54 14.15 14.31 42.00 14.00

P3 13.62 13.92 14.58 42.12 14.04

P4 13.31 13.69 14.08 41.08 13.69

Total 67.55 70.45 71.28 209.28 13.95
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4.1.10 Tabel Analisis Sidik Ragam Jumlah Daun 35 HST

SK DB JK KT FHIT F 0.05 F0.01
Perlakuan 4 0.54 0.14 2.88 tn 3.64 7.01
Kelompok 2 1.53 0.77 16.23 ** 4.45 8.65

Galat 8 0.38 0.05
Total 14 2.46
kk 1.56 %
51 Rata-Rata Panjang Tongkol
5.1.1 Tabel Rata-Rata Panjang Tongkol
Kelompok
Perlakuan Total Rata-rata
I II 11
PO 16.65 17.21 18.64 52.5 17.50
P1 18.58 17.89 18.26 54.73 18.24
P2 17.82 18.88 18.08 54.78 18.26
P3 18.88 17.54 18.95 55.37 18.46
P4 14.37 14.93 16.33 45.63 15.21
Total 86.3 86.45 90.26 263.01 17.53
5.1.2  Tabel Analisis Sidik Ragam Panjang Tongkol
SK DB JK KT FHIT F 0.05 F0.01
Perlakuan 4 21.85 5.46 10.30 ** 3.64 7.01
Kelompok 2 2.01 1.01 1.90 tn 4.45 8.65
Galat 8 4.24 0.53
Total 14 28.11
kk 4.15 %
5.1.3  Uji Lanjut BNJ Panjang Tongkol
Uji Lanjut BNJ 1% Rata-Rata
PO 1750 b
Pl 1824 b
P2 1826 b
P3 1846 b
P4 1521 a
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6.1

Rata-Rata Diameter Tongkol

6.1.1  Tabel Rata-Rata Diameter Tongkol
Perlakuan Kelompok Total Rata-rata
I I I
PO 4.58 4.82 4.83 14.23 4.74
Pl 4.84 4.68 4.78 14.30 4.77
P2 4.70 4.81 4.58 14.09 4.70
P3 4.81 4.60 4.82 14.23 4.74
P4 4.34 4.52 4.62 13.48 4.49
Total 23.27 23.43 23.63 70.33 23.44
6.1.2  Tabel Analisis Sidik Ragam Diameter Tongkol
SK DB JK KT FHIT F 0.05 F 0.01
Perlakuan 4 0.15 0.04 2.19tn 3.64 7.01
Kelompok 2 0.01 0.01 0.38 tn 4.45 8.65
Galat 8 0.14 0.02
Total 14 0.30
kk 0.56 %
71 Rata-Rata Bobot Biji/Tanaman
7.1.1  Tabel Rata-Rata Bobot Biji/Tanaman
Perlakuan Kelompok Total Rata-rata
I I 111
PO 138.09 164.27 172.10 474.46 158.15
Pl 171.60 160.62 172.13 504.35 168.12
P2 148.24 167.92 172.35 488.51 162.84
P3 175.94 130.46 183.40 489.80 163.27
P4 92.62 110.55 116.30 319.47 106.49
Total 726.49 733.82 816.28 2276.59 758.86
7.1.2  Tabel Analisis Sidik Ragam Bobot Biji/Tanaman
SK DB JK KT F.HIT F0.05 F 0.01
Perlakuan 7838.65  1959.66 7.83 * 3.64 7.01
Kelompok 994.37 497.19 1.99 tn 4.45 8.65
Galat 8 2001.27  250.16
Total 14 10834.30
kk 2.08 %




7.1.3  Uji Lanjut Bobot Biji/Tanaman

Uji Lanjut BNJ 5% Rata-Rata
PO 158.15 b
P1 168.12 d
P2 162.84 ¢
P3 163.27 ¢
P4 10649 a
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LAMPIRAN 4.
DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN
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Gambar 4. Pupuk Yang Sudah

Gambar 3. Pembuatan Pupuk Siap di Aplikasikan ke Tanaman
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Gambar 5. Pengaplikasian
Pupuk Gambar 6. Pengamatan
Tinggi Tanaman 14 HST

Gambar 7. Pengamatan Gambar 8. Pengamatan
jumlah Daun 14 HST Tinggi Tanaman 21 HST
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Gambar 9. Pengamatan Gambar 10. Pengamatan
jumlah Daun 21 HST Tinggi Tanaman 28 HST

Gambar 11. Pengamatan

jumlah Daun 28 HST Gambar 12. Tanaman

Jagung Umur 49 HST
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Gambar 13. Tanaman Gambar 14. Tanaman

jagung Umur 56 HST jagung Umur 110 HST

~lilanganz, P2|

Gambar 15. Pemanenan Gambar 16. Pengamatan
Panjang Tongkol
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Gambar 17. Pengamatan
Panjang Tongkol Ulangan 1

Gambar 18. Pengamatan Panjang
Tongkol Ulangan 2

ulangan 3, P2

Gambar 19. Pengamatan
Panjang Tongkol Ulangan 3
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P 1 ulangan 1

Gambar 20. Pengamatan Diameter
Tongkol Ulanagn 1
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Gambar 21. Pengamatan Diameter
Tongkol Ulangan 2
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Gambar 22. Pengamatan
Diameter Tongkol Ulangan 3
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Gambar 23. Proses
Pemipilan Jangung

Pl )

Gambar 25. Penimbangan
Bobot Biji/Tanaman
Posisi Nilai 0 (nol)

Gambar 24. Penimbangan

Bobot Biji/Tanaman
Ulangn 1

~UlangeniA]

Gambar 26. Penimbangan
Bobot Biji/Tanaman
Ulangan 2
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ABSTRAK

WAYAN AGUS SUTAMA. P2118012. THE GROWTH AND
PRODUCTION OF CORN (Zea Mays L.) UTILIZING A MIXED
ORGANIC-INORGANIC FERTILIZER

Corn is one type of food crop cultivated by farmers. This study aims to: 1)
determinethe effect of giving doses of a mixed organic-inorganic fertilizer
on the growth andproduction of corn plants, and 2) find the dose treatment
that gives the best resultson the growth and production of corn. This study
has 4 months experiment, from August 2021 to November 2021. The study
employs the dry land at Balahu village, Tibawa subdistrict, Gorontalo
district. it uses a Randomized Block Design (RAK) consisting of five
treatments, namely P0: control (100% using inorganic fertilizers)P1: 75%
inorganic fertilizers and 25% organic fertilizers, P2: 50% inorganic
fertilizers and 50% organic fertilizers, P3: 25% inorganic fertilizer and
75% organic fertilizer, P4: 100% organic fertilizer. The variables observed
are the plantheight, number of leaves, length of the ear, ear diameter, and
weight of seeds/planting. The results of the study conducted do not show a
significant effect on the plant height, the number of leaves, and_the
diameter. However, it has a significant effect on the cob J@&
seed/plant weight. The further test used in measuring the lengf
BNJ is 1%, while in measuring the weight of seeds/plants, the fol{oy
test has 5%. \

Keywords: corn, mixed organic-inorganic fertilizer
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ABSTRAK

WAYAN AGUS SUTAMA, P2118012. PERTUMBUHAN DAN
PRODUKSI TANAMAN JAGUNG (Zea Mays L.) PADA
PEMBERIAN PUPUK ORGANIK KOMBINASI ANORGANIK

Jagung merupakan salah satu jenis tanaman pangan yang dibudidayakan
oleh petani. Penelitian ini bertujuan: 1). Penelitian ini bertujuan Untuk
mengetahui pengaruh pemberian dosis pupuk organik dan anorganik
terhadap pertumbuhan danproduksi tanaman jagung. 2). Untuk mengetahui
perlakuan dosis yang memberikanhasil terbaik terhadap pertumbuhan dan
produksi jagung. Penelitian ini dilaksanakan selama 4 bulan dari bulan
Agustus 2021 sampai November 2021. Penelitian ini berlokasi di lahan
kering desa Balahu, Kecamatan Tibawa, KabupatenGorontalo. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri atas lima
perlakuan yaitu PO : kontrol (100% menggunakan pupuk anorganik) P1 :
75% pupuk anorganik dan 25% pupuk organik, P2 : 50% pupuk anorganik
dan 50% pupuk organik, P3 : 25% pupuk anorganik dan 75% pupuk organik,
P4 : 100% pupuk organik. Variabel yang diamati berupa tinggi tanaman,
jumlah daun, panjang tongkol, diameter tongkol dan bobot biji/ pertanaman.
Hasil dari penelitian yang dilakukan tidak menunjukan pengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman, Jumlah daun dan diameter tongkol,tg

berpengaruh nyata terhadap panjang tongkol dan bobot b

Adapun uji lanjut yang digunakan dalam pengukuran panjang f
1% sedangkan dalam pengukuran bobot biji/tanaman -[\;s_'
lanjut BNJ 5%. &

Kata kunci : Jagung, pupuk organik kombinasi anorgan
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